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ABSTRAK

Nurfadillah Agustin. "Analisis Kadar Glukosa Darah Pada Anak Remaja
Yang Mengkonsumsi Minuman Manis Gelas Di Jalan Mangadel
Kecamatan Tallo”. (Dibimbing Oleh Pak Ridho Dan Pak Nuradi).

Glukosa merupakan karbohidrat sederhana yang berperan penting sebagai
sumber energi utama bagi tubuh. Trend konsumsi minuman manis gelas
yang tinggi di kalangan remaja dikhawatirkan dapat memengaruhi kadar
glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar glukosa
darah pada anak remaja yang mengonsumsi minuman manis gelas di Jalan
Mangadel, Kecamatan Tallo. Penelitian ini menggunakan desain
observasional analitk dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
sebanyak 35 remaja dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan dilakukan
pemeriksaan glukosa darah menggunakan metode Point of Care Testing
(POCT). Penelitian berlangsung pada 15 Mei hingga 15 Juni 2025. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 35 responden, 7 remaja (20%) memiliki
kadar glukosa darah meningkat, sedangkan 28 remaja (80%) berada dalam
kategori normal. Tidak ditemukan responden dengan kadar glukosa darah
menurun, Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki menunjukkan peningkatan
lebih tinggi dibandingkan perempuan hal ini dapat dipengaruhin oleh massa
otot. Peningkatan kadar glukosa darah lebih banyak ditemukan pada
remaja yang telah mengonsumsi minuman manis lebih dari satu tahun,
serta pada kelompok dengan konsumsi dalam kategori berat. Hasil ini
mengindikasikan adanya hubungan antara pola konsumsi minuman manis
gelas dengan kadar glukosa darah remaja. Diperlukan edukasi lebih lanjut
mengenai dampak konsumsi gula berlebih di kalangan remaja.

Kata kunci: Glukosa darah, Remaja, Minuman manis gelas
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ABSTRACT

Nurfadillah Agustin. "Analysis of Blood Glucose Levels in Teenagers
Consuming Sweetened Glass Drinks on Mangadel Street, Tallo
District." (Supervised by Mr. Ridho and Mr. Nuradi).

Glucose is a simple carbohydrate that plays an important role as the body's
primary source of energy. The high trend of sweetened cup beverage
consumption among adolescents raises concerns about its potential impact
on blood glucose levels. This study aimed to determine the blood glucose
levels of adolescents who consume sweetened cup beverages on
Mangadel Street, Tallo District. The study used an analytical observational
design with a cross-sectional approach. A total of 35 adolescents were
selected based on inclusion criteria, and blood glucose levels were
measured using the Point of Care Testing (POCT) method. The research
was conducted from May 15 to June 15, 2025. The results showed that out
of 35 respondents, 7 adolescents (20%) had elevated blood glucose levels,
while 28 adolescents (80%) were within the normal category. No
respondents were found with decreased blood glucose levels. Based on
gender, males showed higher increases compared to females, which may
be influenced by muscle mass. Elevated blood glucose levels were more
commonly found in adolescents who had consumed sweetened beverages
for more than one year, as well as in the group categorized with heavy
consumption. These findings indicate a relationship between the
consumption pattern of sweetened cup beverages and adolescents' blood
glucose levels. Further education is needed on the impact of excessive
sugar consumption among adolescents.

Keywords: Blood glucose, Adolescents, Sweet cup beverages
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHQ), pada
tahun 2022 sekitar 14% orang dewasa berusia 18 tahun ke atas di
seluruh dunia menderita diabetes, jumlah ini meningkat dua kali lipat
dibandingkan tahun 1990 yang hanya mencapai 7%. Selain itu, lebih dari
59% penderita diabetes yang berusia 30 tahun ke atas tidak
mendapatkan pengobatan untuk kondisi mereka pada tahun tersebut.
Akses terhadap pengobatan diabetes paling minim ditemukan di negara-
negara dengan pendapatan rendah dan menengah.

Glukosa merupakan jenis karbohidrat sederhana yang termasuk
dalam kelompok monosakarida dan sering disebut sebagai gula
sederhana. Zat ini merupakan salah satu sumber utama energi bagi
tubuh, selain lemak, dan diperoleh melalui konsumsi makanan yang
mengandung karbohidrat. Makanan seperti buah-buahan, sayuran, roti,
serta produk olahan susu menjadi sumber glukosa yang umum
dikansumsi. Keberadaan glukosa sangat penting karena memungkinkan
tubuh untuk melakukan berbagai aktivitas dan mempertahankan fungsi
hidup. Ketika glukosa diserap ke dalam aliran darah, ia dikenal sebagai
glukosa darah atau gula darah. Namun, seperti halnya nutrisi lainnya,

jumiah glukosa dalam darah harus dijaga agar tidak berlebihan. Kadar




glukosa darah yang terlalu tinggi dan tidak terkontrol dapat
menyebabkan timbulnya berbagai penyakit serius (Yully, 2022).

Di tahun 2021, diabetes tercatat sebagai penyebab langsung dari
1,6 juta kematian secara global. Dari angka tersebut, sekitar 47%
menimpa individu yang berusia di bawah 70 tahun. Selain itu, diabetes
juga berperan dalam 530.000 kematian akibat gangguan ginjal lainnya.
Tak hanya itu, tingginya kadar gula darah turut menyumbang sekitar 11%
dari seluruh kematian yang berkaitan dengan penyakit kardiovaskular.

Secara global, dalam kurun waktu antara tahun 2000 hingga 2019,
risiko kematian pada usia 30 hingga 70 tahun akibat empat penyakit tidak
menular utama yakni penyakit kardiovaskular, kanker, penyakit
pernapasan kronis, dan diabetes mengalami penurunan sebesar 20%.
Meski demikian, penting untuk dicermati bahwa angka kematian akibat
diabetes justru menunjukkan kecenderungan meningkat sepanjang
periode tersebut (WHO, 2024).

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang
ditandai oleh ketidakcukupan hormon insulin, resistensi terhadap insulin,
atau kombinasi dari keduanya. Kondisi ini menyebabkan kadar gula
darah meningkat dan menimbulkan gangguan metabolisme lainnya.
Peningkatan kadar glukosa yang berlangsung terus-menerus akibat
kekurangan insulin memengaruhi metabolisme karbohidrat, protein, dan
lemak, yang pada akhimya dapat memicu berbagai komplikasi.

Komplikasi tersebut mencakup gangguan pada pembuluh darah besar




(makrovaskular), pembuluh darah kecil (mikrovaskular), serta sistem
saraf (neurologis), sehingga meningkatkan risiko terjadinya penyakit
kardiovaskular, gangguan ginjal, pecahnya pembuluh darah, serangan
jantung, stroke, luka pada kaki (ulkus kaki), infeksi, amputasi, serta
peningkatan risiko kesehatan secara keseluruhan. (Agustin etal., 2023).

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) tahun
2021, ada 19,47 juta orang dengan diabetes di Indonesia, yang
menempatkannya di urutan kelima dunia. Ini berarti 10,6% dari 179,72
juta penduduk Indonesia mengidap penyakit tersebut (IDF, 2021).

Saat ini, minuman manis kekinian tengah menjadi tren yang
sangat digemari di kalangan dewasa muda, khususnya remaja di
kawasan Asia, Amerika, dan Kepulauan Pasifik. Sebuah penelitian
mengungkapkan bahwa tingkat konsumsi minuman manis jenis ini pada
remaja usia 11-14 tahun di Tiongkok mencapai 20,5 persen, sedangkan
di Korea, 36,8 persen siswa sekolah menengah mengonsumsinya. Di
Indonesia sendiri, minuman manis kekinian menarik minat para remaja
karena cita rasanya yang khas dan unik, meskipun mengandung kalori,
gula, dan lemak dalam jumlah tinggi. Minuman manis dengan tambahan
gula, yang dikenal sebagai sugar-sweetened beverages (SSB), menjadi
sumber utama asupan gula tambahan, mencakup berbagai jenis
minuman seperti soda, jus buah, kopi, teh manis, minuman berenergi,

dan sejenisnya, yang umumnya memiliki kandungan kalori berlebih.




Tren mengonsumsi minuman manis telah menyebar secara
global, mencakup wilayah seperti Amerika, Australia, negara-negara di
Eropa Barat, serta beberapa negara Asia, termasuk Thailand dan
Tiongkok. Salah satu contoh populer adalah bubble tea, yang dikenal
mengandung kadar gula dan lemak yang tinggi, termasuk lemak trans.
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa konsumsi bubble tea dapat
menyebabkan peningkatan berat badan serta memperburuk kondisi
diabetes tipe 2, dan berisiko menimbulkan penyakit lain yang berkaitan
dengan obesitas. Konsumsi minuman manis dengan gula tambahan,
atau sugar-sweetened beverages (SSB), dikaitkan dengan
meningkatnya kasus kelebihan berat badan (overweight), obesitas, dan
diabetes melitus. Hal ini disebabkan oleh tingginya kadar gula dalam
minuman tersebut, yang tidak memberikan efek kenyang dan memiliki
nilai gizi yang rendah.

Minuman manis kekinian umumnya mengandung pemanis seperti
sukrosa, yang terdiri dari 50% glukosa dan 50% fruktosa, serta high
fructose corn syrup (HFCS), yang memiliki komposisi sekitar 45%

glukosa dan 55% frukiosa (Rosalinda et al., 2023).

Minuman berpemanis dalam kemasan, atau yang dikenal sebagai
Sugar-Sweetened Beverages (SSB), merupakan jenis minuman olahan
yang mengandung pemanis berkalori sebagai komponen utamanya. Di
Indonesia, minuman jenis ini sangat mudah dijumpai dan umumnya

ditawarkan dengan harga terjangkau. Contoh minuman berpemanis




antara lain teh dalam kemasan, minuman beraroma buah, minuman
bersoda, minuman berenergi, serta minuman olahraga.Secara umum,
minuman ini m ngandung gula tambahan maupun pemanis sintetis yang
diproduksi melalui proses kimiawi. Berdasarkan kategorinya, minuman
ringan dapat dibagi menjadi enam jenis utama, yaitu: minuman sari buah,
minuman berkarbonasi, teh siap minum, kopi siap minum, minuman
isotonik, dan air minum dalam kemasan (AMDK). Beberapa produk di
antaranya menggunakan pemanis buatan rendah kalori sebagai
pengganti gula alami. (Ridwansyah et al., 2022).

Hasil penelitan mengungkapkan adanya korelasi antara konsumsi
minuman berpemanis buatan pada remaja dengan peningkatan risiko
diabetes. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya kesadaran akan pola
makan dan pemilihan jenis minuman yang lebih menyehatkan. Langkah-
langkah pencegahan diabetes pada remaja meliputi menjaga nutrisi yang
optimal dan melakukan aktivitas fisik secara rutin. Selain itu, peran aktif
pemerintah dan lembaga kesehatan sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya nutrisi seimbang
dan memastikan ketersediaan layanan kesehatan yang memadai untuk
memerangi diabetes (Susanti et al., 2024).

Berdasarkan salah satu penelitian, minuman manis kekinian saat
ini menjadi sorotan di kalangan remaja karena perannya yang signifikan
dalam menyumbang asupan gula dan kalori berlebih. Konsumsi

minuman jenis ini dapat meningkatkan risiko obesitas serta berbagai




penyakit degeneratif seperli diabetes melitus, penyakit jantung. dan
asam urat. Gula yang ditambahkan ke dalam minuman ini tidak berfungsi
sebagai pengganti kalori dari makanan, melainkan menambah total
asupan kalori harian, yang berpotensi menyebabkan kenaikan berat
badan. Selain itu, kandungan fruktosa dalam minuman manis memiliki
beban glikemik tinggi yang dapat memperburuk resistensi insulin,
memicu penumpukan lemak di area perut (lemak visceral), serta
meningkatkan kadar trigliserida dan kolesterol dalam tubuh (Rosalinda
et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai diabetes, penyakit ini
umumnya berkembang secara perlahan dan seringkali tanpa
menunjukkan gejala yang jelas pada tahap awal Meski demikian,
terdapat beberapa tanda yang dapat menjadi indikator awal
kemungkinan diabetes. Gejala yang paling umum meliputi frekuensi
buang air kecil yang meningkat (poliuria), rasa haus yang berlebihan
(polidipsia), dan peningkatan nafsu makan atau rasa lapar yang
berlebihan (polifagia). Selain itu, gejala lain yang sering dilaporkan
mencakup penglihatan kabur, sensasi kesemutan pada tangan atau kaki,
rasa gatal yang menetap (pruritus), serta penurunan berat badan secara
signifikan tanpa sebab yang diketahui. (Novalia et al., 2022).

Menurut saya, Fenomenan Konsumsi Minuman Manis Gelas di
Jalan Mangadel, Menarik perhatian tersendiri di kalangan remaja.

utamanya itu keberadaan penjual minuman manis gelas. Minuman-




minuman ini, yang seringkali diolah dengan blender atau alat serupa,
menawarkan berbagai rasa yang menarik dan menyegarrkan. Fakior-
faktor yang mungkin mendorong konsumsi minuman manis gelas di
kalangan remaja di Jalan Mangadel: keberadaan banyak penjual
minuman manis gelas di sekitar jalan Mangadel memudahkan anak-anak
remaja untuk mendapatkannya. Harga relatif terjangkau menjadi daya
tarik tambahan.

Daya Tarik Visual dan Rasa Minuman manis gelas seringkali
disajikan dengan tampilan yang menarik, dengan warna-warni dan
tambahan topping yang menggugah selera. Rasa manis dan segar dari
minuman-minuman ini sanagat disukai oleh anak-anak remaja.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini merumuskan masalah untuk mengetahui hasil
pemeriksaan kadar glukosa darah pada anak remaja yang merupakan
konsumen minuman manis gelas di Jalan Mangadel, Kecamatan Tallo.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk Mengetahui kadar glukosa darah pada anak remaja yang
mengkonsumsi minuman manis gelas di jalan mangadel Kecamatan
Tallo,Menggunakan Uji Mann Whithney u.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui kadar glukosa darah pada anak remaja yang

Mengkonsumsi minuman manis gelas berdasarkan lama dan




jumlah konsumsinya dalam jangka =1 Tahun.
b. Untuk mengidentifikasi prevalensi dan faktor-fakior risiko
diabetes pada anak remaja yang mengkonsumsi minuman manis

gelas di Jalan Mangadel Kecamatan Tallo.

D. Manfaat Penelitian
a. Peneliti
Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
dan keterampilan dalam menerapkan pengetahuan teoritis serta
praktik yang telah dipelajari selama masa perkuliahan, khususnya
yang berkaitan dengan mata kuliah Kimia Klinik.
b. Akademik
Berperan dalam menyumbangkan pengetahuan ilmiah
kepada institusi melalui hasil penelitian, dengan fokus pada bidang
Kimia Klinik.
c. Klinisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
menegakkan diagnosis, memantau kondisi pasien, serta
mengevaluasi efektivitas terapi berdasarkan hasil pemeriksaan kimia
klinik tentang kadar glukosa dalam darah Anak Remaja Yang
Mengkonsumsi Minuman Manis Gelas
d. Masyarakat
Memberikan informasi keilmuan pada masyarakat terkait

kadar glukosa darah sewaktu dari mengkonsumsi minuman manis




gelas.




BABII
TINJAU PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Minuman Manis Gelas
1. Sejarah

Tren mengonsumsi minuman manis kini telah menjadi
fenomena global, meluas ke berbagai wilayah seperti Amerika,
Australia, negara-negara di Eropa Barat, serta sejumlah negara di
Asia, termasuk Thailand dan Tiongkok. Salah satu contoh minuman
manis yang sangat populer adalah bubble tea, yang dikenal memiliki
kandungan gula dan lemak yang tinggi, termasuk lemak trans.
Berdasarkan hasil penelitian, konsumsi bubble tea secara berlebihan
dapat berkontribusi pada peningkatan berat badan dan
memperparah kondisi diabetes tipe 2, serta meningkatkan risiko
munculnya berbagai penyakit lain yang berkaitan dengan obesitas.
Selain itu, konsumsi minuman berpemanis atau Sugar-Sweetened
Beverages (SSB) juga sering dikaitkan dengan meningkatnya
prevalensi kelebihan berat badan, obesitas, dan diabetes melitus.
Hal ini disebabkan oleh tingginya kadar gula dalam minuman manis
kekinian yang umumnya tidak memberikan efek kenyang, memiliki
kandungan gizi yang rendah, serta hanya menambah asupan kalori
tanpa memberikan nilai gizi yang seimbang (Rosalinda et al., 2023).

Tingginya tingkat konsumsi gula dan minuman manis di

Indonesia menjadi perhatian serius bagi banyak pihak. Hal ini
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disebabkan oleh Tingginya konsentrasi gula dalam minuman manis
yang berkontribusi terhadap masalah kesehatan serta meningkatkan
risiko munculnya berbagai Penyakit Tidak Menular (PTM), baik yang
bersifat ringan maupun berat. Apabila dikonsumsi secara berlebihan
atau tidak terkontrol, minuman ini juga berpotensi menimbulkan
masalah gizi, termasuk kekurangan zat gizi penting yang dibutuhkan
tubuh (lzzah et al., 2024).
. Pengertian

Minuman manis yang mengandung gula tambahan, atau yang
dikenal sebagai sugar-sweetened beverages (SSB), merupakan
sumber utama asupan gula ekstra yang membuat minuman tersebut
memiliki kandungan kalori berlebih. Jenis minuman ini mencakup
soda. jus buah, kopi dan teh yang diberi tambahan gula, minuman

berenergi, serta berbagai minuman sejenis lainnya.

Gambar 2.1 Minuman manis Gelass
( sumber : Kirana, 2024)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minuman
adalah sesuatu atau barang yang dapat diminum, sementara

kekinian merujuk pada hal-hal yang bersifat terkini atau sedang tren.
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Dengan demikian, secara harfiah, minuman kekinian dapat diartikan
sebagal jenis minuman yang sedang populer di masa sekarang.
Penggunaan istilah ini umumnya ditujukan untuk menyebut berbagai
minuman yang inovatif dan digemari karena cita rasanya yang khas
dan keunikannya. Beberapa contoh minuman kekinian yang populer
di kalangan masyarakal meliputi boba drink, cheese tea, kopi susu
dengan brown sugar, thai tea, serta minuman berbahan dasar regal

(Trifosa Veronica et al., 2020).

Saat ini, tren konsumsi minuman manis kekinian semakin
digemari di kalangan remaja seiring dengan meningkatnya
popularitas produk tersebut. Minuman jenis ini umumnya
mengandung gula dan kalori dalam jumlah tinggi, yang dapat
meningkatkan risiko terjadinya obesitas serta penyakit degeneratif
seperti diabetes melitus, penyakit kardiovaskular, dan asam urat.
Gula tambahan yang terdapat dalam minuman tersebul tidak
berfungsi sebagai pengganti kalori dari makanan pokok, melainkan
menambah total asupan energi harian, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan peningkatan berat badan. Selain itu, kandungan
fruktosa di dalamnya memiliki indeks glikemik tinggi yang dapat
memperburuk resistensi insulin, mendorong penimbunan lemak
visceral (lemak di sekitar organ), serta meningkatkan kadar

trigliserida dan kolesterol dalam tubuh.
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Tingginya minat remaja terhadap minuman manis kekinian
juga berisiko mempercepat terjadinya penambahan berat badan dan
munculnya penyakit degeneratif. Jumlah gula dalam setiap minuman
serta seberapa sering minuman tersebut dikonsumsi menjadi faktor
penting yang dapat mempercepat proses peningkatan berat badan.
Oleh karenaitu, perlu adanya langkah pencegahan untuk membatasi
kebiasaan mengonsumsi minuman manis guna menekan angka
kejadian overweight, obesitas, hingga diabetes melitus di kalangan

remaja.

Konsumsi minuman manis secara berulang dapat memicu
peningkatan aktivitas lipogenik basal di hati. Kandungan frukiosa
dalam minuman manis berperan sebagai stimulan kuat bagi proses
lipogenesis de novo, yang dapat berkontribusi terhadap
perkembangan penyakit perlemakan hati non-alkoholik (NAFLD)
serta diabetes melitus. Peningkatan aktivitas lipogenik di hati juga
berdampak pada meningkatnya penyerapan fruktosa di saluran
pencernaan, sehingga membuat organ hati lebih rentan mengalami
gangguan. Selain itu, fruktosa juga memengaruhi sistem saraf di otak
dengan cara merangsang respons yang mendukung peningkatan
asupan energi. Secara hormonal, fruktosa dapat menyebabkan
resistensi terhadap hormon leptin, yang berfungsi mengatur rasa

kenyang. Akibatnya, kemampuan tubuh untuk merasakan kenyang
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menjadi terganggu, sehingga nafsu makan meningkal secara
berlebihan (Rosalinda et al., 2023).

. Prevelensi

Tingginya tingkat konsumsi minuman berpemanis di
Indonesia, yang rata-ratanya mencapai 20,23 liter per orang setiap
tahunnya dan menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
konsumsi tertinggi ketiga di Asia Tenggara, turut berkontribusi
terhadap meningkatnya angka kematian serta kasus penyakit akibat
Kondisi tubuh yang mengalami kelebihan massa tubuh (overweight)
maupun obesitas turut berkontribusi pada tingginya prevalensi
penyakit tidak menular seperti gangguan jantung dan diabetes.

Mayaoritas anak-anak memiliki kecenderungan menyukai rasa
manis, yang dalam beberapa kasus dapat menimbulkan
ketergantungan meskipun tanpa disadari. Kondisi ini diperparah
dengan semakin banyaknya variasi produk makanan dan minuman
manis olahan, di mana bentuk asli gula sering kali tersamarkan. Di
Indonesia, tingkat konsumsi makanan dan minuman manis tergolong
sangat linggi, dengan persentase konsumsi makanan manis
mencapai 87,9% dan konsumsi minuman manis sebesar 91 49%
(Rohmat Hidayat et al., 2021)

Dalam beberapa dekade terakhir, konsumsi minuman manis
yakni minuman yang diberi tambahan gula telah mengalami

peningkatan signifikan, khususnya di kalangan anak-anak dan
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remaja. Minuman jenis ini kini menjadi pilihan favorit bagi jutaan
orang di seluruh dunia. Situasi ini semakin memburuk karena ukuran
porsi minuman berpemanis juga meningkat secara drastis dalam
beberapa tahun terakhir, yang pada akhimya mendorong konsumsi
lebih tinggi di kalangan remaja. Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHOQ), islilah “minuman yang dimaniskan dengan gula”
mengacu pada semua jenis minuman yang mengandung gula
bebas. Minuman berpemanis menjadi sumber utama asupan gula
bebas dalam pola makan. Sebagai contoh, satu porsi soda
berukuran 12 ons (sekitar 355 ml) mengandung antara 35,0 hingga
37,5 gram gula dan menyumbang sekitar 140 hingga 150 kalori
(Sulistiani et al., 2024).
. Kandungan

Satu porsi besar minuman boba, yang umumnya terdiri dari
sekitar 700 mL teh susu dan 120 gram topping boba, mengandung
zat gizi dalam jumlah cukup tinggi. Dalam satu sajian tersebut,
terkandung sekitar 3,36 gram protein, 12,75 gram lemak, serta
136,82 gram karbohidrat. Jumlah gula yang terkandung mencapai
47 21 gram, terdiri atas 17,33 gram fruktosa, 9,24 gram glukosa, dan
20,63 gram sukrosa. Total energi yang dihasilkan dari satu gelas
minuman ini mencapai 675 kilokalori (Trifosa Veronica et al., 2022).

Pola makan yang seringkali melibatkan konsumsi berlebihan

makanan dan minuman manis setiap hari dapat memicu berbagai
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masalah metabolisme, termasuk kerusakan gigi, peningkatan kadar
gula darah, dan penambahan berat badan. Ketiga hal ini merupakan
faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap terjadinya diabetes
melitus. Efek buruk ini disebabkan oleh kandungan zat dalam jumlah
berlebih yang berbahaya jika terus-menerus diasup. Penting untuk
membatasi konsumsi gula harian, baik dari makanan maupun
minuman. World Health Organization (WHO) menetapkan batas
aman konsumsi gula harian maksimal 50 gram, yang setara dengan
kurang lebih 4 sendok makan.
. Dampak Mengkonsumsi Minuman Manis Gelas

Minuman berpemanis banyak mengandung karbohidrat
sederhana, yang menjadi sumber energi utama tubuh karena diubah
menjadi glukosa. Walaupun glukosa penting untuk energi, terlalu
banyak minuman berpemanis bisa membuat beral badan naik. Ini
karena kelebihan glukosa akan disimpan di hati sebagai glikogen
(dalam jumlah terbatas), dan sisanya diubah menjadi lemak di tubuh.
Proses Kondisi tersebut dapat mendorong terjadinya obesitas atau
berat badan berlebih. Banyak minuman kemasan manis yang
populer, seperti jus buah (misalnya Buavita), teh kemasan (misalnya
Teh Pucuk), minuman bersoda (misalnya Fanta), minuman isotonik
(misalnya Pocari Sweat), susu kemasan (misalnya Indomilk), dan

kopi kemasan (misalnya Kopiko), punya banyak karbohidrat




sederhana dan bisa menambah asupan gula harian secara signifikan
jika tidak dikonsumsi dengan hati-hati.

Remaja cenderung menyukai konsumsi minuman kemasan
berpemanis, namun kebiasaan ini dapat menimbulkan dampak
negatif bagi kesehatan tubuh. Dampak tersebut biasanya tidak
langsung terlihat, melainkan muncul dalam jangka panjang jika
dikonsumsi secara berlebihan, seperti terjadinya obesitas dan
kelebihan berat badan Pertambahan berat badan ini berkaitan
dengan berbagai penyebab, baik dari faktor genetik maupun
lingkungan. seperti pola aktivitas fisik yaitu kondisi sosial, kebiasaan
dalam keluarga, pola makan, serta pengaruh dari media. Sementara
itu, faktor genetik berkaitan dengan riwayat keturunan dalam
keluarga yang juga berperan dalam risiko seseorang mengalami

kelebihan berat badan.

B. Tinjauan Umum Pemanis Buatan

1.

Pengertian

Pemanis adalah zat kimia yang umum digunakan dalam industri
pangan dan minuman untuk menambahkan cita rasa manis pada
produk. Secara umum, pemanis dibedakan menjadi dua kategori,
yaitu pemanis alami dan pemanis buatan (sintetis). Salah satu jenis
pemanis sintetis yang sering digunakan adalah natrium siklamat.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi natrium

siklamat dalam produk sirup dengan menggunakan teknik analisis




spektrofotometri ultraviolet (UV), sekaligus menilai tingkat
keamanannya jika dikonsumsi oleh manusia. Natrium siklamat
dikenal sebagai pemanis buatan yang memiliki tingkat kemanisan
sekitar 30 sampai 40 kali lebih kuat dibandingkan sukrosa (gula
pasir). Namun, keberadaan senyawa ini menimbulkan kekhawatiran
karena memiliki potensi karsinogenik. Dalam sistem pencernaan,
natrium siklamat dapat diubah menjadi cyclohexylamine—senyawa
beracun yang diketahui mampu merangsang pertumbuhan tumor,
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
033/Menkes/Per/2012 tentang Bahan Tambahan Makanan
mengizinkan penggunaan pemanis buatan dalam produk makanan
dan minuman yang dipasarkan di Indonesia. Regulasi ini secara
spesifik menyebutkan siklamat, sakarin, aspartam, dan sorbitol
sebagai beberapa jenis pemanis buatan yang diperbolehkan (Jayadi

& Hernaningsih, 2021).

. Prevelensi

Terdapatbeberapa jenis makanan yang idealnya tidak mengandung
Bahan Tambahan Pangan (BTP), khususnya pemanis buatan.
Penggunaan pemanis sintetis secara berlebihan dapat memberikan
dampak negatif terhadap kesehatan. Jika dikonsumsi dalam jangka
waktu panjang dan tidak sesuai dengan ketentuan, pemanis buatan
dapat menimbulkan berbagai keluhan kesehatan seperti sakit

kepala, mulut terasa kering, mual. muntah, diare, hingga




meningkatkan risiko terkena kanker kandung kemih. Oleh karena
itu, penting bagi masyarakat untuk memahami cara penggunaan
pemanis buatan secara tepat dan aman sesuai peraturan yang
berlaku. Pengetahuan yang memadai sangat berpengaruh dalam
membentuk cara pandang dan perilaku seseorang terhadap
informasi yang diterimanya. Di Indonesia, pemakaian pemanis
buatan diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) Nomor 11 Tahun 2019 tentang Bahan Tambahan
Pangan. Aturan ini menentukan batas maksimum konsumsi harian
yang dianggap aman (Acceplable Daily Intake/ADI), yakni sebesar
0-11 mg/kg berat badan untuk natrium siklamat dan 5 mg/kg berat
badan untuk sakarin.

Penggunaan pemanis buatan kini semakin luas sebagai
alternatif pengganti gula pasir. Namun, konsumsi berlebihan dan
berkepanjangan terhadap beberapa jenis pemanis buatan yang
populer seperti sakarin dan siklamat, berpotensi menimbulkan efek
buruk bagi kesehatan. Dampak negatifnya antara lain peningkatan
risiko terhadap penyakit jangka panjang, seperti obesitas, diabetes
melitus, dan sindrom metabolik. Seiring dengan tumbuhnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya hidup sehat, terjadi
pergeseran tren menuju pemanfaatan pemanis non-nutritif atau
rendah kalori. Jenis pemanis ini mampu memberikan rasa manis

yang lebih kual tanpa kandungan kalori atau dengan kandungan
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kalori yang sangat rendah, dan kini banyak digunakan dalam industri
minuman (Nurpratama etal., 2023).
C. Tinjauan Umum Glukosa Darah
1. Pengertian

Glukosa adalah sumber energi utama bagi tubuh manusia
yang diperoleh dari karbohidrat yang dikonsumsi. Setelah melalui
proses pencernaan, glukosa akan disimpan dalam bentuk glikogen
di hati dan jaringan otot. Kadar glukosa dalam tubuh dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah faktor endogen, yaitu
faktor humoral seperti hormon insulin, glukagon, dan kortisol yang
berperan penting dalam menjaga keseimbangan kadar gula darah
(Nasri Rahmatunisa et al., 2021).

Ketidakteraturan kadar glukosa darah pada penderita
diabetes melitus dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius,
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pada kondisi
glukosa darah yang sangat tinggi seperti pada Ketoasidosis Diabetik
(KAD) dengan kadar 300-600 mg/dL, dan pada Sindrom
Hiperglikemik Hiperosmolar (SHH) dengan kadar 600-1200 mg/dL
pasien berisiko mengalami penurunan kesadaran hingga koma,
dengan tingkat kematian yang cukup tinggi. Sementara itu,
komplikasi kronis dapat mencakup gangguan pembuluh darah besar
(makroangiopati) yang berdampak pada jantung dan menyebabkan

stroke, serta gangguan pada organ seperti retinopati diabetik
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(kerusakan retina), nefropati diabetik (kerusakan ginjal), glaukoma,
penurunan fungsi penciuman, peningkatan risiko infeksi tuberkulosis
(TB), dan luka kaki diabetes atau ulkus diabetik (Vione Sumakul et
al., 2022).

World Health Organization (WHQ) memprediksi bahwa pada
tahun 2030, diabetes akan menjadi salah satu penyebab kematian
terbesar secara global. Pada tahun 2012, penyakit ini telah
menyebabkan sekitar 1,5 juta kematian secara langsung. Jumlah
penderita diabetes menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari
108 juta orang pada tahun 1980 menjadi 422 juta pada tahun 2014.
Berdasarkan tren peningkatan ini, Berdasarkan prediksi, Indonesia
akan menjadi negara keempat dengan jumlah kasus diabetes
tertinggi di dunia, setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat.
(Vione Sumakul et al., 2022).

Glukosa adalah monomer yang membentuk dasar banyak
molekul polisakarida lainnya, seperti amilum dan glikogen yang
digunakan sebagai sumber penyimpanan energi dalam organisme.
(Dwi Larasati et al., 2023)

. Berbagai Faktor yang Memengaruhi Kadar Glukosa Dalam Darah
Sumber Dari : (Retno Triandhini et al., 2022).
a. Riwayat keluarga
Risiko seseorang terkena diabetes tipe Il dapat Tinggi dua

hingga enam kali lipat apabila orang tua atau saudara kandungnya




22

juga Menderita penyakit ini. Pada kembar identik, kemungkinan
menderita diabetes tipe |l bahkan mencapai 75-90%, yang
menunjukkan bahwa faktor genetik atau keturunan memiliki
pengaruh yang sangat signifikan. Dengan kata lain, individu
dengan riwayat keluarga penderita diabetes melitus memiliki
potensirisiko lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak memiliki
riwayat tersebut.
b. Pola makan tidak sehat

Pola makan mencerminkan jenis, jumlah, serta komposisi
bahan pangan yang dikonsumsi seseorang setiap harinya. Gaya
hidup masyarakat perkotaan yang cenderung mengadopsi pola
makan tinggi lemak, garam, dan gula secara berlebihan dapat
menjadi pemicu sejumlah penyakit, salah satunya adalah diabetes
melitus.

c. Usia

Individu Usia 45 tahun ke atas dikaitkan dengan
peningkatan resiko besar terkena diabetes melitus dibandingkan
dengan mereka yang usianya lebih muda. Risiko ini meningkat
seiring dengan menurunnya fungsi organ tubuh akibat proses
penuaan, yang dapat mengganggu regulasi kadar glukosa darah
dan pada akhimya memicu munculnya diabetes melitus (Vera
Nababan et al., 2020).

d. Obesitas




23

Berdasarkan pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT),
prevalensi diabetes melitus lebih tinggi pada individu yang
mengalami obesitas dibandingkan dengan mereka yang tidak
obesitas. IMT adalah alat untuk menilai status gizi seseorang,
apakah termasuk kategori gemuk, normal, atau obesitas. Individu
dengan status gizi obesitas memiliki risiko diabetes melitus 2,93
kali lebih besar dibandingkan dengan mereka yang memiliki status
gizi normal.

e. karbohidrat dan tinggi lemak

Asupan makanan tinggi lemak, produk olahan berbahan
dasar tepung, serta makanan dan minuman manis berkaitan
dengan peningkatan risiko terjadinya diabetes melitus (DM).

f. Aktifitas fisik

Kurangnya aktivitas fisik atau olahraga juga menjadi salah
satu faktor penyebab timbulnya diabetes melitus. Aktivitas fisik
merujuk pada segala bentuk gerakan tubuh yang melibatkan otot
rangka dan memerlukan energi. Melakukan aklivitas fisik secara
teratur dapat membantu mengurangi risiko penyakit jantung,
diabetes tipe 2, memperbaiki tekanan darah, serta meningkatkan
sensitivitas tubuh terhadap insulin.

3. Berbagai jenis pemeriksaan glukosa darah meliputi :

a. Gula Darah Puasa ( GDP)
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Glukosa darah puasa (GDP) merupakan teknik pengukuran
kadar glukosa dalam dalam plasma darah setelah seseorang
menjalani puasa selama kurang lebih 8 jam. Idealnya, pemeriksaan
ini dilakukan segera setelah sampel diambil. Namun, dalam kondisi
darurat atau situasi tertentu, pengujian bisa mengalami penundaan.
Penundaan tersebut dapat menyebabkan penurunan kadar glukosa
darah, karena sebagian glukosa dimetabolisme oleh sel-sel darah
seperti eritrosit, leukosit, dan trombosit (Sunita, 2021).

. Gula Darah Sewaktu (GDS)

Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS) merupakan
metode untuk mengukur kadar gula dalam darah yang bisa
dilakukan kapan saja, tanpa memperhitungkan wakiu makan
terakhir seseorang. Hasil GDS dianggap normal jika berada di
bawah 200 mg/dL, tergolong rendah jika kurang dari 70 mg/dL, dan
dinyatakan tinggi jika melebihi 200 mg/dL. Sampel yang dapat
digunakan untuk pemeriksaan ini mencakup serum, plasma,

maupun darah kapiler.

. Glukosa Darah 2 Jam Post Frandial (GD2PP)

Pemeriksaan gula darah 2 jam post prandial (GD2PP)
adalah pengukuran kadar gula darah yang dilakukan dua jam
setelah pasien selesai makan. Dalam prosedurnya, pasien
diperbolehkan mengonsumsi makanan seperti biasa, kemudian

setelah dua jam, kadar gula darahnya akan diperiksa. Secara
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umum, kadar glukosa dalam darah akan naik usai mengonsumsi
makanan dan kemudian mulai menurun sekitar dua jam kemudian.
Puncak kenaikan biasanya terjadi satu jam setelah makan, dan
pada kondisi normal, hormon insulin berperan dalam menurunkan
kembali kadar gula darah dalam waktu dua jam. Rentang nilai
normal dari pemeriksaan ini adalah 80—139 mg/dL, kategori sedang
antara 140-199 mg/dL, dan dikatakan tinggi jika mencapai atau
melebihi 200 mg/dL. Pemeriksaan ini sering digunakan sebagai
lanjutan setelah pemeriksaan gula darah puasa (GDP) (Wati,
2020).
d. Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO)

Uji toleransi glukosa oral (TTGO) adalah metode pemeriksaan
yang digunakan untuk menegakkan diagnosis diabetes melitus (DM)
ketika hasil kadar glukosa darah belum menunjukkan kepastian, serta
pada kondisi kehamilan atau untuk skrining diabetes maupun toleransi
glukosa terganggu (TGT). Sebelum menjalani pemeriksaan ini, subjek
dianjurkan untuk tetap mengonsumsi makanan seperii biasanya dan
melanjutkan aktivitas fisik sehari-hari selama tiga hari menjelang tes.
Pada hari pemeriksaan, subjek diwajibkan menjalani puasa selama 10
hingga 12 jam sebelumnya, yang biasanya dimulai sejak malam hari.
Meskipun demikian, subjek masih diperbolehkan mengonsumsi air
putih tanpa tambahan gula selama masa puasa tersebut (Wati, 2020).

e. HbA1c (Hemoglobin Glikolisis)
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Kadar HbA1c merupakan penanda biologis yang digunakan
guna menilai potensi kerusakan jaringan yang disebabkan oleh
tingginya kadar glukosa dalam darah. Pemeriksaan ini berfungsi
sebagai indikator pengendalian kadar gula darah seseorang
selama periode 3 bulan terakhir (Tandjungbulu et al., 2022).

4. Pemeriksaan laboratorium glukosa darah
a. Metode Reduksi
1. Reduksi Benedic

Pemeriksaan kadar glukosa dalam urine dengan
metode Benedict memanfaatkan kemampuan glukosa sebagai
agen pereduksi. Prinsip dasamya adalah glukosa dalam
sampel urine akan mereduksi senyawa cuprosulfat dalam
larutan Benedict, yang ditandai dengan perubahan warna
larutan. Reaksi positif ditunjukkan dengan adanya kekeruhan
serta perubahan wama dari biru menjadi hijau kekuningan
hingga merah bata, tergantung pada konsentrasi glukosa.
Sementara itu, metode optical density menggunakan strip celup
(dipstick) yang dianalisis melalui alat khusus seperti urine
analyzer, dan hasilnya disajikan dalam bentuk data semi-
kuantitatif. Kedua metode ini memiliki kelebihan dan
keterbatasan masing-masing, yang dapal memengaruhi
kemungkinan munculnya hasil positif palsu atau negatif palsu

(Noveling Jovancha Pongoh, 2020).
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2. Reduksi Fehling

Larutan Fehling terdiri dari dua komponen, yaitu Fehling
A dan Fehling B. Fehling A mengandung tembaga sulfat
(CuS0,) yang dilarutkan dalam air, sementara Fehling B
merupakan campuran garam kalium natrium tartrat dan natrium
hidroksida (NaOH) dalam air. Dalam reaksi ini, ion Cu®* akan
mengalami reduksi menjadi ion Cu’, yang kemudian dalam
kondisi basa akan mengendap sebagai tembaga(l) oksida
(CuzO). Reaksi kimianya dapat dituliskan sebagai berikut:
2Cu** + 20H™ — Cuz0 + H;0. (Rahmat et al., 2022).

b. Metode enzimatik
1. Metode Glukosa Oksidase (GOD-PAF)

Metode GOD-PAP (Glucose Oxidase - Para Amino
Phenazone) merupakan teknik analisis enzimatik yang dipakai
untuk menentukan kadar glukosa dalam sampel serum maupun
plasma. Dalam proses ini, glukosa dioksidasi oleh enzim
glukosa oksidase (GOD), menghasilkan asam glukonat dan
hidrogen peroksida (H;0;). Selanjutnya, H,O; yang terbentuk
akan bereaksi dengan fenol dan 4-aminoantipirin,
menghasilkan senyawa berwarna quinonimin. Intensitas warna
yang terbentuk kemudian diukur menggunakan

spektrofotometer pada panjang gelombang 546 nm. (Wulandari
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etal., 2024)

Metode ini merupakan teknik enzimatik yang
digunakan untuk menentukan kadar glukosa dalam darah, di
mana glukosa sebagai substrat dipecah oleh enzim glukosa
oksidase menjadi asam glukonat dan hidrogen peroksida
(H20,). Hidrogen peroksida yang dihasilkan kemudian bereaksi
dengan 4-aminofenazon dan fenol, dengan bantuan enzim
peroksidase, membentuk senyawa berwarna guinonimin.
Intensitas wama yang terbentuk berbanding lurus dengan
konsentrasi glukosa dalam sampel (Neni Anggraeni etal., 2020).

. Metode Glukosa Heksokinase

Metode heksokinase adalah teknik pemeriksaan
glukosa yang memanfaatkan enzim heksokinase sebagai
katalis untuk mengubah glukosa menjadi glukosa-6-fosfat dan
ADP (adenosin difosfat). Selanjutnya, enzim glukosa-6-fosfat
dehidrogenase (G-6-PDH) mengoksidasi glukosa-6-fosfat
menjadi  6-fosfoglukonat  sambil  mengubah  NADP?
(nikotinamida adenin dinuklecotida fosfat) menjadi NADPH.
Jumlah NADPH yang dihasilkan berbanding lurus dengan
konsentrasi glukosa dalam sampel. Hasil reaksi ini kemudian
diukur dengan menggunakan alat seperti Dimension RXL Max
dan Konelab 60i melalui metode kolorimetri pada panjang

gelombang 340 dan 383 nm (Wulandari et al., 2024).
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c. Metode Strip Point of Care Testing (POCT)

Ketersediaan alat pemeriksaan glukosa darah berbasis
point of care testing (POCT) kini telah banyak digunakan oleh
pasien untuk melakukan pemantauan glukosa darah secara
mandiri (PGDM). Pemeriksaan mandiri ini bertujuan untuk
mengurangl wakiu tunggu hasil pemeriksaan (turn around
time/TAT) dan memungkinkan penggunaan darah kapiler,
sehingga memberikan kemudahan bagi pasien dalam memantau
kadar glukosa mereka. Selain mempercepat layanan kesehatan,
metode ini juga membantu meningkatkan kualitas pelayanan. Di
sisi lain, gejala diabetes pada tahap awal sering kali sangat ringan
atau tidak terasa, sehingga pemeriksaan POCT yang akurat
menjadi sangat penting dalam proses deteksi dini (Desty Ratna et
al., 2022).

Point of Care Testing (POCT) memiliki beberapa
keterbatasan, salah satunya adalah penggunaan sampel dalam
jumlah kecil yang membuat penilaian kualitas sampel menjadi
sulit, sehingga dapal memengaruhi keakuratan hasil
pemeriksaan. Selain itu, pengawasan mutu internal sering kali
kurang diperhatikan dan tidak terdokumentasi dengan baik.
Proses pra-analitik juga menjadi tantangan tersendiri, terutama
jika prosedur dilakukan oleh individu yang tidak memiliki

kompetensi di bidangnya (Desty Ratna et al., 2022).
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D. Tinjauan Umum Remaja

Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah
individu yang berada dalam kelompok usia 10 hingga 19 tahun.
Sementara itu, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 25 Tahun 2014 mendefinisikan remaja sebagai penduduk
berusia 10 sampai 18 tahun. Adapun Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) memiliki definisi tersendiri,
yakni remaja adalah penduduk yang berusia antara 10 hingga 24 tahun
dan belum menikah.

Remaja adalah kelompok yang memiliki potensi besar dan
perlu mendapat perhatian khusus, karena mereka termasuk dalam
kelompok yang rentan terhadap risiko terkait kesehatan reproduksi dan
perilaku seksual. Hal ini disebabkan oleh tingginya rasa ingin tahu serta
kecenderungan untuk mencoba hal-hal baru. Masa remaja juga
merupakan fase penting dalam kehidupan, di mana terjadi percepatan
pertumbuhan dan perkembangan secara fisik, mental, dan intelektual
(Bancin, D., Sitorus, F., & Anita, S. 2022).

Remaja yang menjalani gaya hidup sedentari kurang dari lima
jam per hari memiliki risiko lebih rendah mengalami obesitas
dibandingkan dengan mereka yang memiliki kebiasaan sedentari
selama lima jam atau lebih setiap harinya. Gaya hidup sedentari
dikategorikan sebagai aktivitas fisik ringan yang tidak memerlukan

banyak energi. Bagi individu dengan berat badan ideal, jumlah energi
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yang dikeluarkan saat melakukan aktivitas ringan mungkin tidak
berdampak signifikan. Namun, bagi mereka yang kelebihan berat
badan, aktivitas fisik memiliki peran penting dalam membakar kalori dan
mendukung proses metabolisme tubuh.

Kurangnya aktifitas fisik memiliki hubungan dalam terjadinya
obesitas (Harikedua & Tando, 2012). Obesitas merupakan keadaan
dimana seseorang mengalami penimbunan lemak berlebih ditubuh.
Resiko kematian seseorang yang mengalami obesitas lebih tinggi.
Obesitas juga menjadi faktor resiko terkena penyakit metabolik. Dari
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa gaya hidup sedentari
mempengaruhi terjadinya obesitas. Serta aktifitas 116 fisik
memeberikan peran untuk mencegah obesitas dengan pengeluaran
energi selama beraktifitas fisik (Rahayu, W., & Kusuma, D. A. 2022)

E. Tinjauan Khusus Strip Point Of Care Testing (POCT)
1. Pengertian

Point of Care Testing (POCT) adalah metode alternatif yang
digunakan untuk mengukur kadar glukosa darah. Teknik ini dikenal
karena kemampuannya memberikan hasil secara lebih cepat, hanya
memerlukan volume sampel yang kecil, dan memiliki prosedur
penggunaan yang lebih mudah dibandingkan dengan metode
pemeriksaan konvensional (Dwi Kurnia et al., 2023).

Penggunaan alat berbasis Point of Care Testing (POCT)

merupakan metode laboratorium yang efisien karena memungkinkan
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pelaksanaan prosedur medis secara langsung menggunakan reagen
yang sudah tersedia. Pemeriksaan dengan POCT bisa dilakukan di luar
laboratorium, sehingga hasilnya dapat diperoleh dengan cepat. Namun
demikian, perlu diperhatikan bahwa tingkat ketelitian dan keakuratan
metode ini masih belum sebanding dengan metode referensi, serta
terdapat keterbatasan dalam cakupan pengukuran yang dapat
dilakukan (Kumalasari et al., 2024).
. Sejarah

Pada tahun 1960-an, muncul tren dalam pemeriksaan
laboratorium yang mengarah pada pendekatan yang lebih praktis
dan otomatis, ditandai dengan kemunculan alat Point of Care Testing
(POCT). Perkembangan teknologi pada masa itu memungkinkan
dibuatnya perangkat uji yang mudah digunakan dan mampu
memberikan hasil secara cepat, khususnya untuk kebutuhan di
instalasi gawat darurat. Berdasarkan definisi dari College of
American Pathologists, POCT merupakan jenis pemeriksaan yang
dilakukan di luar laboratorium utama dengan menggunakan alat
portabel yang dapat dibawa langsung ke dekat pasien untuk
memperoleh hasil segera. Meskipun metode pengambilan
spesimennya serupa dengan teknik laboratorium konvensional,
proses pra-analitik pada POCT sering kali kurang diawasi secara
ketat karena dilakukan di luar lingkungan laboratorium dan kadang

dilakukan oleh petugas non-laboratorium (Salman et al., 2023).
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F. Tinjauan Umum Diabetes
1. Pengertian

Diabetes melitus, yang juga dikenal sebagai penyakit gula
atau kencing manis, adalah kondisi kronis yang dapat bertahan
seumur hidup. Penyakit ini disebabkan cleh gangguan pada sistem
metabolisme, terutama pada organ pankreas, yang ditandai dengan
peningkatan kadar gula darah atau hiperglikemia akibat penurunan
produksi insulin. Diabetes melitus dapat menyebabkan berbagai
komplikasi, baik pada pembuluh darah besar (makrovaskuler)
maupun kecil (mikrovaskuler). Salah satu dampak serius dari
penyakit ini adalah gangguan pada sistem kardiovaskular, yang
dapat memperburuk kondisi kesehatan jika tidak ditangani dengan
baik, serta berisiko meningkatkan tekanan darah tinggi dan serangan

jantung (infark miokard) (Lestari et al., 2021).

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2022
sekitar 14% dari populasi dewasa berusia 18 tahun ke atas hidup
dengan diabetes, sebuah peningkatan signifikan dibandingkan
dengan 7% pada tahun 1990. Sementara itu, data dari International
Diabetes Federation (IDF) menyebutkan bahwa Indonesia
menduduki peringkat kelima dunia dengan jumlah penderita diabetes
sebanyak 19,47 juta orang. Dengan total populasi sebesar 179,72

juta, angka ini menunjukkan bahwa prevalensi diabetes di Indonesia
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mencapai 10,6% (Global Burden of Disease Collaboraiive Network,

2024)

Gambar 2.2 Jumlah Pengidap Diabetes Berdasrkan Negara Tahun 2021
(Sumber : International Diabetes Federation,2021)

Menurut World Health Organization (WHQ) pada tahun 2021,
Diabetes merupakan salah satu jenis penyakit metabolik yang
ditandai oleh meningkatnya kadar glukosa dalam darah
(hiperglikemia). Keadaan ini terjadi akibat terganggunya produksi
insulin, ketidakmampuan tubuh merespons insulin dengan baik,
atau kombinasi dari keduanya. Gaya hidup modemn yang banyak
mengonsumsi makanan instan dengan kandungan gula tinggi
menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya kasus diabetes,
baik pada kalangan remaja maupun orang dewasa (Maspupah et

al., 2022).

Diabetes tipe 1 umumnya lebih sering ditemukan pada anak-
anak dan remaja, sementara risiko diabetes tipe 2 cenderung
meningkal seiring bertambahnya usia, terutama setelah usia 30

tahun. Diabetes tipe 1 adalah kondisi autoimun yang hingga saat ini




35

belum memiliki obat penyembuh. Namun, dengan pengelolaan
yang tepat, penderita dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal. Pengelolaan diabetes tipe 1 mencakup pemberian insulin
secara rutin, pengaturan pola makan sehat, olahraga teratur,
menjaga kesehatan secara keseluruhan, serta pendidikan untuk diri
sendiri dan keluarga, ditambah dukungan dari keluarga dan
lingkungan. Penderita diabetes tipe 1 sering merasakan perbedaan
dengan teman sebaya, yang dapat menyebabkan tekanan
emosional dan masalah perilaku.
. Sejarah

Istilah "diabetes" pertama kali diperkenalkan oleh
Aretaeus dari Cappadocia pada abad ke-1 Masehi. Kemudian,
pada tahun 1675, Thomas Willis menambahkan kata "mellitus"
yang berarti manis seperti madu setelah mengamati rasa manis
pada urin dan darah pasien. Fenomena rasa manis ini sebenarnya
sudah diketahui lebih awal oleh masyarakat India kuno (Putra &
Jasmin, 2021).

Pada tahun 1776, seorang dokter Inggris bernama
Dobson membuktikan bahwa rasa manis pada urin dan darah
pasien diabetes disebabkan oleh kadar gula yang berlebihan.
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, sejarah diabetes
modern sangat terkait dengan perkembangan dalam bidang

pengobatan eksperimental.
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Salah satu pencapaian penting dalam sejarah diabetes
adalah pemahaman mengenai peran hati dalam proses
glikogenesis, yaitu pembentukan glukosa. Pada tahun 1857,
ilmuwan Prancis Claude Bernard mengemukakan bahwa diabetes
disebabkan oleh produksi glukosa yang berlebihan. Temuan ini
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan
pengelolaan diabetes hingga saat ini.

3. Jenis jenis penyakit diabetes

a. Diabetes Tipe 1

Diabetes tipe 1 adalah penyakit jangka panjang yang
tidak dapat disembuhkan. Namun, dengan pengelolaan
metabolisme yang tepat dan efektif, penderita dapat tumbuh
dan berkembang dengan normal serta menghindari komplikasi.
Pengelolaan metabolisme yang baik memerlukan beberapa
komponen penting yang saling terintegrasi, termasuk
pemberian insulin secara teratur, pengaturan pola makan,
olahraga rutin, pendidikan yang cukup, serta pemantauan
kesehatan secara berkala.

Diabetes tipe 1 adalah jenis diabetes yang paling umum
ditemukan pada anak-anak dan remaja. Setiap tahun, sekitar
65.000 anak di seluruh dunia didiagnosis menderita diabetes
lipe 1, dengan angka kejadian yang terus meningkat sekitar 3%

per tahun. Anak-anak dengan diabetes tipe 1 tidak hanya
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berisiko mengalami komplikasi jangka pendek seperti
hipoglikemia (kadar gula darah rendah) dan ketoasidosis
diabetikum (KAD), yang keduanya dapat menyebabkan
masalah kesehatan serius bahkan kematian, tetapi juga
berisiko mengalami komplikasi jangka panjang seperti
kerusakan pada pembuluh darah besar (makrovaskular) dan
pembuluh darah kecil (mikrovaskular). Sekitar 80% anak yang
mengalami KAD saat pertama kali didiagnosis dengan diabetes
tipe 1 menghadapi komplikasi yang mengancam jiwa, seringkali
disebabkan oleh kontrol gula darah yang buruk (Adelita et al.,
2020).

. Diabetes Tipe 2

Diabetes Melitus Tipe 2 (DM Tipe 2) adalah kelompok
penyakit metabolik yang ditandai oleh kadar gula darah yang
linggi (hiperglikemia). yang disebabkan oleh gangguan dalam
fungsi insulin, sekresi insulin, atau keduanya. Kenaikan kadar
gula darah puasa (GDP) dan D-dimer dapat menjadi tanda
perkembangan penyakit DM Tipe 2.

Jumlah penderita diabetes tipe 2 jauh lebih banyak
dibandingkan dengan diabetes tipe 1. Sekitar 90-95% dari
penderita diabetes tipe 2 berusia lebih dari 45 tahun. Namun,
belakangan ini, semakin banyak anak-anak dan remaja yang

juga lerdiagnosis mengidap diabetes tipe 2 (Kamil et al., 2022).
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c. Diabetes Gestasional

Diabetes melitus gestasional (DMG) adalah masalah
gula darah yang muncul pertama kali saat hamil pada wanita
yang sebelumnya tidak punya diabetes. Ini berarti kadar gula
darah wanita tersebut naik selama kehamilan. DMG bisa
menyebabkan berbagai masalah saat hamil, seperti lebih
sering butuh operasi caesar, risiko lebih tinggi mengalami
ketonemia (penumpukan keton dalam darah), preeklampsia
(tekanan darah tinggi dan kerusakan organ), serta infeksi
saluran kemih. Selain itu, DMG juga meningkatkan risiko
masalah pada bayi yang baru lahir, seperti bayi besar
(makrosomia), gula darah rendah pada bayi (hipoglikemia
neonatus), dan penyakit kuning (ikterus neonatorum).

Prevalensi Diabetes Melitus Gestasional (DMG) telah
menunjukkan peningkatan dalam 20 tahun terakhir. Secara
global, sekitar 16,2% (21,3 juta) kelahiran hidup terjadi pada
wanita dengan hiperglikemia (kelebihan gula darah) selama
kehamilan. Dari jumnlah tersebut, 86,4% disebabkan oleh DMG,
6,2% oleh diabetes tipe 1 atau tipe 2 yang sudah ada sebelum
kehamilan, dan 7,4% oleh diabetes tipe 1 atau tipe 2 yang
terdeteksi pertama kali selama kehamilan (Farhan Kamali Adli,
2021).

G.Kerangka Konsep
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Pada Anak remaja yang mengkonsumsi minuman manis gelas akan
adanya faktor yang mempengaruhi kadar glukosa darah yaitu lama
konsumsi dan jumlah konsumsi dengan janghka lama konsumsi >1 Tahun.
Adapun dampak dampak dalam mengkonsumsi minuman manis gelas
yaitu Obesitas,penyakit jantung dan kadar gula meningkat, Terdapat tiga
pemeriksaan di laboratorium yaitu Reduksi, POCT, Enzimatik. Pada
penelitian ini dilakukan dengan metode pemeriksaan POCT untuk dapat

melihat kadar glukosa darah menurun, normal atau meningkat.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis dan desain penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional
analitik dengan pendekatan (cross-sectional), yang bertujuan untuk
mengukur kadar glukosa darah sewaktu pada anak-anak remaja yang
mengonsumsi minuman manis dalam gelas.

. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Pengambilan dan pemeriksaan sampel dilakukan secara
langsung Dirumah Responden di Jalan Mangadel Kecataman Tallo
Kota Makassar.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 15 Mei — 15 Juni 2025
. Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Semua Anak Remaja
Yang Mengkonsumsi Minuman Manis Gelas Di jalan Mangadel
Kecamatan Tallo.
2. Sample
Sampel dalam penelitian ini adalah 35 anak remaja yang

memenuhi kriteria penelitian.
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3. Teknik pengambilan sampel
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti.
D. Kriteria dan perhitungan besar sampel penelitian kriteria.
1. Sample Penelitian
a. Kriteria Inklusi

1.) Anak Remaja yang mengkonsumsi Minuman Manis yang
bersedia dilakukan penusukan darah kapiler untuk
pemeriksaan glukosa darah.

2.) Anak Remaja yang mengkonsumsi Minuman Manis dengan
lama konsumsi > 1 tahun serta jumlah konsumsi perhari
minimal 1 Gelas perhan Minuman Manis.

b. Kriteria Ekslusi

1.) Volume sampel tidak mencukupi serta tidak ingin
dilakukan penusukan berulang kali.

2.) Anak remaja penderita Diabetes Melitus (DM)

3.) Tidak Sesuai Dengan Kriteria Peneliti.

2. Perhitungan Besar Sample
Perhitungan besar sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan perhitungan rumus Lemeshow.
Persamaan Lemeshow:

Zxpx(1—-p)
=T
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Keterangan :

N : Jumlah sampel

Z : Skor Z pada kepercayaan 95% (1,96)
P : Proporsi populasi yang tidak diketahui
d2 : Alpa (0,1) atau sampling error (10%)

Proporsi kategori (p) dalam perhitungan ini
ditetapkan sebesar 0,9%, karena jumlah populasi
secara pasti tidak diketahui (dengan kisaran antara 0
hingga 1). Tingkat kesalahan yang digunakan adalah
10% atau 0,1, sementara tingkat kepercayaan
ditetapkan sebesar 95%, dengan nilai Z pada taraf
signifikansi a = 0,1 yaitu 1,96. Berdasarkan parameter
tersebut, diperoleh hasil perhitungan ukuran sampel

sebagai berikut:

Z'xpx(1-p)
e ERBE G
il

(1.96)° % 0,9 x (1-0.9)
n=—>"—— - = —3457
(0.1)2

n = 35 sample
Oleh karena itu, jumlah sampel tertinggi yang dibutuhkan
untuk penelitian ini ditetapkan sebanyak 35 responden..
E. Varibel penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dari penelitian ini adalah Anak remaja yang

mengkonsumsi Minuman Manis gelas.
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2. Variabel Terkait

Variabel Terikat dari penelitian ini adalah kadar glukosa darah

sewaktu,

F. Definisi operasional

G.

1. Anak remaja yang mengkonsumsi minuman manis gelas adalah

minuman yang sering di konsumsi oleh anak remaja yang memiliki gula
tambahahan dan memiliki macam jenis yaitu minuman boba minuman
boba, cheese tea, kopi susu dengan brown sugar, thai tea, es teh dan
regal drink.

Peminum minuman manis gelas merupakan seseorang yang
mengkonsumsi minuman manis gelas dengan lama konsumsinya >
1 tahun serta jumlah konsumsinya minimal 1 gelas perhari .
Pemeriksaan kadar glukosa darah dilakukan untuk mengidentifikasi
kadar gula darah secara langsung pada remaja yang mengonsumsi
minuman manis dalam kemasan di wilayah Jalan Mangadel,
Kecamatan Tallo.,

Point of Care Tesling (POCT) merupakan perangkat yang
dimanfaatkan untuk melakukan pengukuran kadar glukosa darah
pada individu yang telah berusia > 1 tahun dengan menggunakan

accu-check.

Instrumen penelitian

1.

Informed Consent
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Informed consent dalam penelitian ini memuat terkait karakteristik
subjek peneliian berupa nama pasien (kode), jenis kelamin, umur,
pertanyaan terbuka terkait tindakan dalam penelitian, persetujuan
responden sebagai sampel dalam penelitian, dan bersedia untuk
dilakukan pengambilan darah dalam pemeriksaan glukosa darah.

2. Alat dan Bahan

Adapun alat yang akan dipakai dalam penelitian ini POCT
Accu — check ,Blood lancet , autoclick dan wadah sampah medis (
Safety box).

Adapun Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini
sampel Darah kapiler, strip glukosa, kapas alcohol 70%, kapas
kering, handscoon, dan APD.

H. Prosedur penelitian
1. Pra analitik
a. Persiapan Responden
Responden Mengisi formulir  persetujuan  untuk
menyatakan bersedia ikut serta dalam penelitian.
b. Persiapan memakai alat pelindung diri
c. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
Ditekan tombol power untuk menyalakan alat digital
Accu- Check kemudian Di set up pada alat untuk mengatur
tanggal dan bulan setelah itu sejajarkan alat dan Dimasukkan

strip tes kedalam slot strip tes sebelum digunakan dan layar
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akan menampilkan "OK". Dipasang lancet pada autoclick dan
Disesuaikan kedalaman jarum.
d. Pengambilan Sampel Darah Kapiler
Di identifikasi lokasi tusukan dan Digunakan alkohol
swab 70% untuk membersihkan ujung jari manis baik tangan
kanan maupun tangan Kkiri yang akan diambil darahnya,
Ditusuk jari manis menggunakan autoclick yang telah
disiapkan, Darah yang pertama kali keluar Dihapus
menggunakan dengan kapas kering dan Darah yang keluar
selanjutnya dipakai untuk untuk pemeriksaan.
2. Analitik
Diambil 1 strip uji, Dimasukkan ke dalam alat pengukur,
akan terlihat gambar tetesan darah, Diteteskan sampel darah
pada zona reaksi strip uji, Ditunggu selama 30 detik, Kemudian
layar akan menampilkan hasil pemeriksaan kadar glukosa darah,
dan di catat hasil kadar glukosa yang didapatkan
3. Pasca Analitik
Diartikan hasil pengukuran glukosa sebagai nilai normal dan
mengelompokkannya menjadi nilai glukosa meningkat dan nilai
glukosa menurun. Nilai rujukan glukosa darah sewakiu > 150
mg/dL mg/dl (Husen & Ratnaningtyas, 2022).
Teknik pengumpulan data

Data yang dipercleh dalam penelitian ini merupakan data
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primer, di mana proses pengumpulan dilakukan secara langsung
terhadap subjek penelitian. Informasi yang dikumpulkan mencakup
karakteristik subjek penelitian yaitu nama (kode), jenis kelamin, Umur,
lama mengkonsumsi Minuman manis gelas, jumlah konsumsi
Minuman Manis gelas, dan hasil pemeriksaan glukosa darah sewaktu.
Untuk mendapatkan informasi terkait hasil pemeriksaan glukosa
darah sewaktu pada Remaja yang mengkonsumsi minuman manis
gelas.
Analisa data

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan akan dianalisis
menggunakan perangkat lunak pengolahan data. Penyajian data
dilakukan dengan cara mengelompokkan variabel-variabel kategori
yang ada telah dijelaskan, seperti kode/nama, jenis kelamin, usia, dan
lainnya. Setiap kategori akan mencantumkan jumlah responden (n)
dan persentase (%) dari total responden, yang kemudian disajikan
dalam bentuk narasi dan diperjelas dengan tabel. Data dianalisis
menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences).", Chgango, IL, USA 22 untuk Windows. SPSS adalah
program komputer yang umum digunakan untuk analisis data,

terutama dalam bidang sosial.
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K. Kerangka Operasional

Anak Remaja yang mengkonsumi
Minuman manis gelas

Pengisian data responden R —
Kriteria Inklusi | —> dan persiapan pasien —> Kriteria Ekslusi |

Pemeriksaan glukosa darah
darah sewaktu menggunakan
Paint of care testing ( POCT )

T

Analisis data

Hasil Penelitian

Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 3.1 Skema Kerangka Operasional

Keterangan :




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian ini menganalisis kadar glukosa darah pada konsimen
minuman manis gelas. Studi ini dilaksanakan di Jalan Mangadel,
Kelurahan La'latang, Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan, pada tanggal 20 hingga 24 Mei 2024. Sampel yang digunakan
35 berupa darah kapiler dari konsumen minuman manis gelas.
Berdasarkan penelitian tersebut ditemukan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

- . - Jumlah Presentasi
Karakteristik sub]ei;_:enelman n=35 100%
Jenie ketariii Laki laki 20 5714
Perempuan 15 42 85

(Sumber : Data Primer 2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 35
sampel penelitian, klasifikasi berdasarkan jenis kelamin terdiri atas 20
orang laki-laki (57,14%) dan 15 orang perempuan (4285%).
Responden yang mengkonsumi lebih dari satu tahun sebanyak 26

orang (74.28%)

Tabel 4.2 Subjek Penelitian Berdasarkan Lama Konsumsi

s ; - Jumlah Presentasi
Karakteristik subjek penelitian n=35 100%
Kategori lama > 1 Tahun 26 74,28
Konsurme <1 Tahun 9 25,71

minuman Manis gelas
(Sumber : Data Primer 2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Responden

yang mengkonsumi lebih dari satu tahun sebanyak 26 orang
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(74,28%), sementara yang mengonsumsi kurang dari satu tahun

sebanyak 9 orang (25,71%).

Tabel 4.3 Subjek Penelitian Berdasarkan Jumlah Konsumsi

e ; % Jumlah Presentasi
Karakteristik subjek penelitian n=35 100%
Kategori jumlah Ringan 13 37,14
konsumsi minuman Sedang 12 34,28
Manis Gelas Berat 10 28,57

(Sumber : Data Primer 2025)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 35
responden (100%), sebanyak 13 orang (37,14%) termasuk dalam
kategori konsumsi minuman manis ringan, 12 orang (34,28%) dalam

kategori sedang, dan 10 orang (28,57%) dalam kategori berat.

Tabel 4.4 Hasil pemeriksaan Kadar Glukosa Darah Sewakiu Pada
Peminum Minuman Gelas Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik subjek penelitian Hasil Pemeriksaan
Meningkal Normal  Menurun
Jenis Kelamin _Laki-laki 6 14 0
Perempuan 1 14 0

(Sumber : Data Primer 2025).

Berdasarkan tabel diatas hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa
dari 20 responden laki-laki, 6 orang mengalami peningkatan hasil
pemeriksaan dan 14 orang berada dalam kategori normal. Sementara
itu, dari 15 responden perempuan, 1 orang mengalami peningkatan dan

14 orang juga berada dalam kategori normal.
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Tabel 4.5 Hasil pemeriksaan Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada
Peminum Minuman Gelas Berdasarkan Lama Konsumsi

Karakteristik subjek penelitian Hasil Pemeriksaan
Meningkat  Normal Menurun
Kategorilama =1 tahun T 28 0
konsumsi
minuman gelas <1 tahun 2 3 0
manis

{Sumber : Data Primer 2025).

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa lama konsumsi
minuman manis menunjukkan bahwa dari responden yang telah
mengonsumsi selama lebih dari 1 tahun, sebanyak 7 orang mengalami
peningkatan hasil pemeriksaan dan 28 orang berada dalam kategori
normal. Sementara itu, dari responden yang mengonsumsi kurang dari 1
tahun, 2 orang mengalami peningkatan dan 3 orang berada dalam kategori
normal.

Tabel 46 Hasil pemeriksaan Kadar Glukosa Darah Sewaktu Pada
Peminum Minuman Gelas Berdasarkan Jumlah Konsumsi

Karakteristik subjek penelitian Hasil Pemeriksaan
Meningkat  Normal Menurun
Kategori jumlah Ringan 3 10 0
HOE S Sedang 1 1 0
minuman
manis gelas Berat 3 7 0

(Sumber : Data Primer 2025).

Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah konsumsi minuman manis
menunjukkan bahwa pada kategori ringan, 3 responden mengalami
peningkatan hasil pemeriksaan dan 10 orang dalam kategori normal. Pada
kategori sedang, 1 orang mengalami peningkatan dan 11 orang normal.
Sedangkan pada kategori berat, terdapat 3 orang dengan hasil

pemeriksaan meningkat dan 7 orang normal.
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Tes Statistics?
Lama Usia Jumlah Hasil
konsumsi  (Tahun) konsumsi Pemeriksaan

Mann- Whitney U 137.500 147.500 83.500 118.500
Wilcoxon W 257.500 357.500 357.500 239.500
z -532 -.087 -2.355 -1.018
Asymp.Sig. (2- 585 930 019 309
tailed)

Exact Sig. [2*(1- 6810 9340 0250 314b
tailed Sig.)

(Sumber : Data Primer 2025).
*Uji Mann-Whitney

Berdasarkan hasil Tes Statistics uji Mann-Whitney U, diketahui
bahwa dari empat variabel yang dianalisis, hanya variabel jumlah
konsumsi minuman manis yang menunjukkan perbedaan yang signifikan
antar kelompok, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,019 dan
Exact Sig. sebesar 0,025 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan nyata dalam jumlah konsumsi antara kelompok
responden. Sementara itu, variabel lama konsumsi (p = 0,595), usia
responden (p = 0,930), dan hasil pemeriksaan glukosa darah (p = 0,309)
menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05, yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok pada ketiga variabel
tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari keempat
variabel yang diuji, hanya jumlah konsumsi yang berpengaruh dalam
diteliti.

B. Pembahasan
Glukosa merupakan jenis karbohidrat sederhana yang termasuk

dalam kelompok monosakarida dan sering disebut sebagai gula
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sederhana (Yully, 2022). Konsumsi gula dalam kehidupan sehari-hari
dapat memengaruhi kadar gula darah karena gula, terutama dalam
bentuk glukosa, merupakan sumber energi utama tubuh yang langsung
masuk ke aliran darah setelah dikonsumsi. Setelah masuk ke dalam
tubuh, glukosa akan diatur oleh hormon insulin yang diproduksi oleh
pankreas untuk menjaga kadar gula darah letap dalam batas normal.
Namun, apabila asupan gula berlebihan dan tidak diimbangi dengan
aktivitas fisik atau fungsi insulin yang baik, maka glukosa akan
menumpuk dalam darah dan menyebabkan peningkatan kadar gula
yang berisiko memicu hiperglikemia.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dari 35 responden
yang mengonsumsi minuman manis dalam kemasan gelas, mayoritas
(80%) memiliki kadar glukosa darah sewaktu dalam batas normal,
sedangkan 20% lainnya mengalami peningkatan, dan tidak ditemukan
kasus dengan kadar glukosa menurun. Kondisi ini kemungkinan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti regulasi glukosa oleh Hormon
insulin masih optimal karena responden merupakan remaja 15-19 tahun
yang memungkinkan fungsi pankreas dan sensitivitas insulin yang masih
optimal. Tubuh remaja biasanya mampu mengatur kadar glukosa darah
dengan baik meskipun mengonsumsi gula. Proses glikogenolisis pun
berlangsung sesuai kebutuhan energi masing-masing individu, sehingga

kadar glukosa tetap dalam batas normal. (Eristamiani, 2019).




Berdasarkan jenis kelamin, peningkatan kadar glukosa darah
lebih banyak ditemukan pada laki-laki (17,14%) dibandingkan
perempuan (2,86%). Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi ini
adalah perbedaan massa otot. Laki-laki umumnya memiliki massa otot
yang lebih besar dan menggunakannya lebih intens dibanding
perempuan, sehingga kebutuhan energi dan metabolisme glukosa
mereka juga lebih tinggi. Namun, jika asupan kalori tidak sebanding
dengan aktivitas fisik, kelebihan glukosa dalam darah bisa terjadi.
(Komariah & Rahayu, 2020).

Berdasarkan jumlah konsumsi, peningkatan kadar glukosa
terbanyak ditemukan pada kelompok konsumsi ringan dan berat
(masing-masing 857%). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Tarmizi
dan Siregar (2024) yang menunjukkan bahwa salah satu faktor utama
yang berkontribusi terhadap terjadinya hiperglikemia adalah pola
konsumsi gula yang berlebihan dari makanan maupun minuman manis
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung dengan uiji statistik Mann-
Whitney pada penelitian ini yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan usia dan lama
konsumsi (p = 0,05), namun terdapat hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dan jumlah konsumsi minuman manis gelas (p < 0,05).

Berdasarkan penelitian Susanti et al. (2024), konsumsi minuman
dengan pemanis buatan memiliki hubungan yang signifikan terhadap

risiko terjadinya diabetes pada remaja. Temuan ini mendukung hasil
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penelitian ini yang menunjukkan bahwa konsumsi minuman manis gelas
memiliki peluang terhadap peningkatan kadar glukosa darah, meskipun
sebagian besar responden (80%) masih berada dalam kategori kadar
glukosa darah normal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pola
konsumsi minuman manis gelas sudah terjadi pada usia remaja, respons
glukosa tubuh yang masih optimal serta variasi pola makan, aktivitas
fisik, dan durasi konsumsi dapat memengaruhi hasil pemeriksaan
glukosa darah sewaktu. Dengan demikian, konsumsi minuman manis
gelas tetap perlu mendapat perhatian karena dapat menjadi faktor risiko
awal menuju gangguan metabolik apabila berlangsung terus-menerus

dan tidak disertai gaya hidup sehat.




A.

1.

EABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitan menunjukkan bahwa 80%
remaja konsumen minuman manis gelas di Jalan Mangadel memiliki
kadar glukosa darah sewaktu normal, sementara 20% mengalami
peningkatan. Dari 20 laki-laki, 6 orang mengalami peningkatan,
sedangkan dari 15 perempuan hanya 1 orang. Peningkatan lebih
banyak ditemukan pada laki-laki usia 17 tahun, dengan konsumsi
lebih dari 1 tahun, serta jumlah konsumsi kategori ringan dan berat.
Uji Mann-Whitney menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
antara jenis kelamin dengan usia dan lama konsumsi (p = 0,05),
namun terdapat perbedaan signifikan dengan jumlah konsumsi (p =
0,025).
Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil
yang didapatkan sebagai berikut :
Remaja disarankan membatasi konsumsi minuman manis gelas
dan menerapkan pola hidup sehat untuk menjaga kadar glukosa

darah tetap normal.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel seperti

glukosa puasa, HbA1c, dan aktivitas fisik untuk hasil yang lebih

menyeluruh
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PENJELASAN PENELITIAN DAN
PERSETUJUAN MENJADI RESFONDEN

Agsalamualaikum Wr. Wb dan Salam Sejahtera
Kakak/fdak Yang kami Hormati,

Peneliti : Nurfadiliah Agustin

Penaliti (Nurfadillah Agustin) merupakan mahasiswa di Paiiteknik

fan Ak . hendak melakuk

penelilian mengenal “Analisis Kadar Glukosa Darah pada anak remaja
yang mengronsumsi minuman mans gelas di jplan mangedel kecamaian
talle’. Tujuan penalitian i untuk mengetahul hasil permeriksaan kadar
glukosa darah sewakiu terhadap anak remaja yang mengkonsumasi
minuman manis gelas dangan lama dan jumiah konsumsinya. Kendungan
guia yeng cukup finggl peda pada minuman mans gelas juga dapat
mempengaruhl kedar olukosa derah sehingga sesecrang berisiko
manderita diabeles

Mangingat betapa pantingnye penelitian ini, maks kemi berharap
responden berkenan bekerjasama dan berparlisipasi dalam menjawab
beberapa pertanyzan serta berkenan dilakukan  pengambilan  dan
pamenksaan spesimean dargh

Ketarangan den kerjpsama responden sangat barguna sebagal
gagasan delam penelitian inl, dan dapal dikeiahul bahwa ketarangan can

hasll pemerikesan hanya diperuntukkan bagl lingkup penelitian  |ni

aa hasi. identitas ¢ den kami jamin kerahasisannya.

Apabila lerjadi hal-hal yeng fidak diinginkan selama penelitian
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berlan; i
9sung maka respanden dapat menghubungi peneliti Nurfadillah

Agustin (087716833082). Demikian atas perhatian, kam ucapkan terima
kasih,

Wassalamuataikum Wr.We

Makassar, . . 2025
Peneliti

(Murfadillah Agustin
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INFORMED CONSENT

Selelah mendapatkan penjelasan mengenai maksud, tujuan, sera

manfaal penelian ini, saya Bersedia/Tidak Bersedia (*) membedkan

infarmasi dan 1 p Aan yang kaltan dengan kebutuhan
penelitian serta Bersedia/Tidak Bersedia (%) dilakukan tindakan
pengambilan darah kapiler untuk kebuluhan pemeriksaan dalam peneliian.

Makassar, ... e 2025

Penanggung Jawab F yang M Pernyataan

Sampel Penelitian
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STATUS PASIEN

A. Kode Sampel Penelitian

B. Data Pribadi
1. Nama Lengkap
2. Tanggal Lahir/Usia
3. Jenis Kelamin

penyakit diabetes?

Hasll pemeriksaan ; ............mg/dl

4. Alamat
5. No. Hp
C. Anamnesa
Mohon memberi tanda (V) pada setiap pertanyaan
yang anda pilih
No | Pertanyaan Jawaban
1 [ Apakah anda gemar mengkonsums! minuman | ] va
Manis gelas? [ Tidak
[ 1 Gelas
2 Seberapa banyak dalam sehari anda 1 2 Gelas
minum minuman manis gelas? 13 gelas
C Lebin
[ <1 Tahun
3 Sudah berapa lama anda mengkonsums| 1 > 1 Tahin
minuman manis gelas?
| — Ya
4. Apakah Anda punya riwayal penyakil diabetes |
atau memillki kerabat langsung yang menderita [ Tidak
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian

Pengambilan Sampel Darah Kapiler Pemeriksaan Glukosa Darah Sewaktu Metode
Point of Care Testing (POCT)
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Data hasil Penelitian

armpiran Hasil Penelitian

AN

MENGRONSUMSI MINUAAN

ISIN KADAR GLUKGSA DARAN PADA ANAK REMAJA FANG
NIS GELAS I JALAN MANGADEL

KECAMATAN TALLO™
No  Kode  Jenis  Usip Lama Turlah Hasil
Sampel  Kelamin konsums  Konsumsi  Pemenkssan
1 Al P 17 < 1 Tabun Sedang 101 mg/di
2 A2 4 17 * | Tahim Hingan 99 mpdl
3 » 17 - | Tahun Ringan 108 mg/di
4 Ad I 14 | Tahun Rimn o5 mpidl
5 AS I 17 » | Tabhun Bernt a6 me'dl
6 Af I 17 1 Tebun  Sedang 91 mg'dl
7 AT 1 15 | Tahun Berst 105 mg'dl
g AE L ] = | Tahun Hermt 1] mg'dl
] A9 P 16 -1 Ta Ringan 118 mg/dl
10 Al 17 I Tahun Ringun 133 my'dl
n All L L = 1 Tahun Berat 6 mg'dl
12 A2 " 19 I Tahun 138 mgidl
13 Al3 [ 16 1 Tahun Sedang 101 my/dl
AN 1 1T =1 Tahun Secang 168 mgdl
1% AlS L 18 I Tabkun Berat 144 mp'dl
16 Alb L I5 | Tuhun Ringnn 121 mp/dl
17 A17 L I8 = | Tahun Herat 138 my/di
18 AlR I 17 < 1 Tahun Sedang 125 mg'di
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719 Al9
20 A2
21 A2l
2 A2
23 A23
M4 A

A25
6 A6
27 AZ7
28 A2R
29 A29
k1) Al

A3l
1 A2
33 A3
34 A4
35 A3S

15 Sehard

| Tahun

T'ahun

Tahun

Tohun

Tahun

Tzhun

Tihun

Tahun

Tahun

Takun

Tahun

n

Fahun

Tahun

1 Tahun

Sedang
Rinpgun
Ringan
Sedang
Sedang

Ringan

Sedany

Ringan
Berm

Se

Rerat
lerat
Sedang
Hernl
Ringan

Ringan

L4 mjjr
136 mp/dl
128 mgid]
113 mpldl
11 mgdi
90 mgidl
94 mzdl

Efm

§6 mpddl
141 mg/d]
124 mg/dl
9% meid|
105 mgfd]

118 mpadl

121 mgid!
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnovd Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Usia (Tahun ) A97 35 .001 .808 35 .007
Jumlah Konsumsi 240 35 .000 786 35 .000
Lama Konsumsi 448 35 .000 567 35 .000
Hasil Pemeriksaan 151 35 041 917 35 012

Glukosa

a. Lilliefors Significance Correction

*Hasil Uji Normalitas

Tes Statictics?

Hasil
Lama Usia Jumlah Pemeriksaa
Konsumsi (Tahun ) Konsumsi  n Glukosa
Mann-Whitney U 137.500 147.500 83.500 119.500
Wilcoxon W 257.500 357.500 203.500 239.500
£ -532 -.087 -2.355 -1.018
Asymp. Sig. (2-tailed) .595 .830 .019 .309
Exact Sig. [27(1-tailed 5810 9340 .025° 314b

Sig.)]

a. Grouping Variable: Jenis Kelamin

b. Not corrected for ties.
*Hasil Uji Mann-Whitney U
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NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Agama

No. Tip/Hp

E-Mail

Judul KTI (Indonesia)

Judul KTI (Inggris)

Pembimbing KTI

Penguiji

BIODATA

: Nurfadillah Agustin

: PO713203221083

: Makassar, 10 Agustus 2003
. Perempuan

- JI. Datuk Ditiro Lr 7 No 11

: Islam

087716833082

. nrfadillh1008@amail.com

: Analisis Kadar Glukosa Darah Pada
Anak Remaja Yang Mengkonsumsi
Minuman Manis Gelas Di Jalan
Mangadel Kecamatan Tallo.

: Analysis Of Blood Glucose Levels In
Teenagers Who Consume Sweet Glass
Drinks On Mangadel Street, Tallo
District

. 1. Ridho Pratama,S,Si., M.Si

2. Nuradi,S.Si.,M.Kes

. Alfin Resya Virgiawan, S,ST.,M.Si
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